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ABSTRACT

Islam shows great concern for the welfare of the family. In forming a family, prior to marriage, the prospective husband and wife should know each other's partners. Harmony and balance between partners is needed in navigating the household ark. This can be done from the apprenticeship stage, which is when a person determines who is worthy of being his life companion. Harmony and balance in Islam is known as kufu 'or kafa'ah. In this modern era, it is not uncommon for us to find domestic problems that are caused by a striking difference between the two various things, both in terms of religion, race, social status, and so on. The criteria for kufu’ in Islam basically only include the factors of wealth, heredity, beauty and religion. However, over time, this concept has developed into several factors such as age, occupation, education, and even religious organizations. Unbalanced couples often lead to disputes between the two. Meanwhile, a balanced couples will greatly assist the socialization process towards family happiness, namely the sakinah, mawaddah and rahmah families.
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ABSTRAK

Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap kesejahteraan keluarga. Dalam membentuk sebuah keluarga, sebelum terjadinya perkawinan hendaknya calon suami dan istri saling mengenal pasangannya satu sama lain. Keserasian dan keseimbangan antar pasangan sangat dibutuhkan dalam mengarungibahtera rumah tangga. Hal ini dapat dilakukan sejak tahap peminangan, yakni saat seseorang menentukan siapa yang pantas untuk dijadikan sebagai pendampinghidupnya. Keserasian dan keseimbangan dalam Islam dikenal dengan istilah kufu’ atau kafa’ah. Di era milineal ini tidak jarang kita temukan problem rumah tangga yang diakibatkan adanya perbedaan yang mencolok diantara keduanya dalam berbagai hal, baik dari sisi agama, ras, status sosial, dan sebagainya. Kriteria sekufu dalam Islam pada dasarnya hanya meliputi faktor harta, keturunan, kecantikan dan agama. Namun seiring berjalannya waktu, konsep ini berkembang menjadi beberapa faktor seperti usia, pekerjaan, pendidikan, bahkan organisasi keagamaan. Pasangan yang tidak sekufu seringkali menjadi pemicu terjadinya perselisihan diantara keduanya. Sebaliknya, pasangan yang sekufu akan sangat membantu prosessosialisasi menuju tercapainya kebahagiaan keluarga, yaitu keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.
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A. Pendahuluan
Manusia merupakan makhluk biologis yang memiliki keinginan serta minat untuk meneruskan keturunan sebagai generasi penerus yang akan melanjutkan garis keturunannya.1 Pada hakikatnya manusia diciptakan oleh Allah Swt. hidup secara berpasang-pasangan dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang diikat dalam satu hubungan yakni perkawinan.2 Manusia semestinya hidup berpasang-pasangan, manusia dewasa dan yang mencukupi syarat tentunya memiliki naluriah untuk membina rumah tangga bersama pasangannya.
Hidup berpasang-pasangan telah jelas dipaparkan dalam Al- Qur‟an, adalah naluri setiap makhluk, dan merupakan tanda kebesaran- Nya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Az-Zariyat ayat 49 dan
Q.S. Ar-Rum ayat 21:
Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat (kebesaran Allah). Q.S. Az-zatiyat :49
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan isteri-isteri Anda dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sebenarnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- tanda bagi kaum yang berpikir. Q.S. Ar-rum :21
Maksud ayat diatas adalah Allah senantiasa menciptakan makhluknya hidup berpasang-pasangan sesuai dengan jenisnya , langit dan bumi, timur dan barat, jantan dan betina semuanya hidup diciptakan memiliki pasangannya masing-masing oleh karena itu hendaklah kita sebagai hambanya yang kecil penuh dosa ini mengakui, menyadari, dan mentadabburi akan ke-Maha besaran sang pencipta.
Perkawinan merupakan salah satu jalan di dalam agama Islam dalam memuliakan ummatnya. Perkawinan merupakan awal mula terbentuknya sebuah keluarga, sehingga perkawinan sangat dianjurkan

1 M. Al-Fatih Suryadilaga, Membina Keluarga Mawaddah Warahmah Dalam Bingkai Sunnah Nabi
,Yogyakarta: PSW IAIN, 2003, hlm. 4
2 Rahmat Hakim, Hukum Pernikahan Islam: Untuk IAIN, STAIN, PTAIS,Bandung: Pustaka Setia, 2000, hlm. 17.



oleh Islam bagi yang telah mempunyai kemampuan dan kesiapan untuk menjalaninya. Menikah berarti menyempurnakan Sebagian dari agama. Salah satu dari tujuan pernikhan adalah menciptakan keluarga yang Sakinah mawaddah dan rahmah. Oleh karena itu, dalam menentukan pasangan diperlukan kehati-hatian. Salah satu perhitungan dalam memilih pasangan adalah proses kafa’ah.3
Kafa‟ah (equality), menurut bahasa artinya “setaraf, seimbang, atau keserasian/ kesesuaian, serupa sederajat atau sebanding”. Maksud dari kafa‟ah dalam pernikahan adalah bahwa suami harus sekufu bagi istrinya, artinya dia memiliki kedudukan yang sama dan sepadan dengan istrinya dalam hal tingkatan sosial, moral dan ekonomi.4 Arti kafa‟ah (kesederajatan) bagi orang-orang yang menganggapnya syarat dalam pernikahan, adalah hendaknya seorang laki-laki (calon suami) setara derajatnya dengan wanita yang akan menjadi istrinya dalam beberapa hal.5 Atau laki-laki sebanding dengan calon istrinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak serta kekayaan. Kafa‟ah dalam perkawinan merupakan faktor yang dapat mendorong terciptanya kebahagiaan suami istri, dan lebih menjamin keselamatan perempuan dari kegagalan atau kegoncangan rumah tangga.6
Tinjauan kafa‟ah ini selalu dilakukan agar perkawinan dapat dilakukan secara baik dan dapat bertahan selamanya. Hal ini dianggap penting agar masing-masing dapat memahami dan mengerti kepribadian calon pasangan yang tentu berbeda. Jika pasangan tidak dapat menemukan keseimbangan dan kesamaan satu sama lain, maka kebersamaan yang berlangsung lama akan menimbulkan kebosanan. Oleh karena itu sebelum akad hendaknya kedua calon pasangan harus meyakini persepsi atas pengenalannya satu sama lain.
3 Iffatin Nur, “pembaharuan konsep kedepadanan kualita (kafa’ah) dalam al-quran dan hadis”, Kalam, Vol. 6, No. 2, 2012.
4 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Jild 2, Al-Qahirah: Maktabah Daar al-Turats. T. th), Hlm. 126.
5 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab (edisi lengkap), cet.2(Jakarta: Lentera, 1996), Hlm. 349.
6 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, Hlm. 57.



Kebiasaan yang terjadi dalam menilai kafa‟ah ini dalam praktek masyarakat di Indonesia sangat relatif, karena dasar dan pedoman peninjauan yang digunakan bukan berdasarkan hukum Islam. Namun pada prakteknya, di era modern ini yang menjadi dasar pedomannya adalah pertimbangan hukum adat dan kebiasaan masyarakat setempat.

B. Metode penelitian
Metode tinjauan pustaka dalam penelitian ini memerlukan pendekatan penelitian yang mengandalkan analisis literatur yang relevan terkait dengan topik penelitian. Sesuai dengan judul penelitian, metode kajian pustaka digunakan untuk menggali pemahaman lebih dalam   mengenai perbedaan fardh, wâjib,dan keutamaan sunnah mengenai kaitannya dengan kewajibanwâjibdalam  amalan Islam.
Pertama, peneliti akan mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang relevan dengan topik penelitian. Hal ini   dapat mencakup buku, artikel ilmiah, tesis, makalah penelitian, dan sumber terpercaya lainnya yang membahas tentang sekufu. Dalam memilih literatur, peneliti perlu memastikan bahwa sumber yang dipilih mencakup berbagai perspektif, pendekatan, dan interpretasi terkait sekufu dalam pernikhan.
Pendekatan ini memastikan bahwa penelitian mencerminkan representasi kompleksitas topik yang lebih baik. Setelah literatur yang relevan dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis mendalam terhadap isi literatur. Peneliti akan membaca dan memahami konsep sekufu ini agar dapat mengidentifikasi perbedaan pandangan dan penafsiran dari para sarjana dan ahli. Pada tahap ini, peneliti akan mengidentifikasi tematema kunci yang muncul dari literatur yang dianalisis. Hal ini dapat mencakup pemahaman tentang perbedaan antara pemahaman mengenai makna dari sekufu itu sendiri.



Dengan menggunakan metode pustaka, penelitian ini akan memperoleh gambaran menyeluruh mengenai sekufu/kafa‟ah.     Metode ini memungkinkan   peneliti   untuk   menyelidiki   beragam   sudut pandang dan interpretasi yang disajikan dalam literatur, yang pada akhirnya memberikan pemahaman yang lebih kaya dan mendalam tentang konsep-konsep tersebut.
C. Pembahasan
1. Pemahaman  sekufu menurut generasi milinials
Mayoritas generasi milinials yang ada di daerah Aceh yang telah penulis mewawancarai antara rentang kelahiran tahun 2000-2005, dimana dalam rentang waktu itu juga di acaeh pernah terjadau sebuah bencana yang maha dahsyat yang merusak seluruh system kehiduapan yang ada. Penulis mengambil contoh yang demikian ingin melihat apakah berpengaruh generasi yang mengalami bencana tersebut dalam memahami makna sekufu. Mayaritoas generasi tersebut memahami bahwa sekufu (kafa’ah) adalah persamaan, kesederajatan, dan keseimbangan antara pasangan suami dan istri dalam sebuah mahligai pernikahan, dalam Islam terdapat empat kriteria calon pasangan yang mana harus sepadan atau sederajat dari segi nasabnya, hartanya, fisiknya, dan keagamaannya (ketaatannya), dari keempat ini maka segi agama atau ketaatannyalah yang menjadi dasar atau tolak ukur terciptanya kebahagiaan rumah tangga yang kekal dunia dan akhirat.
Hal ini sebgaimana yang disampaiakan oleh SZ yang menyatakan “Sekufu atau kesetaraan dalam pernikahan merupakan konsep yang memandang pentingnya kesamaan atau keseimbangan antara pasangan dalam berbagai aspek kehidupan. Pandangan ini tidak hanya terbatas pada kesamaan dalam status sosial, ekonomi, atau pendidikan, tetapi juga melibatkan aspek-aspek lain seperti nilai-nilai, tujuan hidup, dan kepribadian. Dalam konteks pernikahan, kesetaraan berarti bahwa kedua pasangan memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan pembagian tanggung jawab. Hal ini mencakup pembagian tugas rumah tangga, perencanaan keuangan, dan pengasuhan anak. Kesetaraan juga berarti bahwa pasangan saling menghormati dan menghargai pandangan serta kontribusi masing-masing, tanpa merasa superior atau inferior.”[footnoteRef:1] [1:  Wawancara dengan saudari Siti Zahara, 27 Mei 2024] 

Selain itu ada beberapa pendapat juga yang menyatakan “kesetaraan dalam hal pendidikan dapat mempengaruhi pernikahan dengan memperbaiki komunikasi, memudahkan pengambilan keputusan bersama, menyamakan harapan dan aspirasi, serta meningkatkan saling penghargaan dan pengertian. Namun, kesetaraan pendidikan bukan satu-satunya faktor penentu kebahagiaan dalam pernikahan.”[footnoteRef:2] [2:  Wawancara dengan fajar Irawan Pratama, 21 Mei 2021] 

Kemudian ada juga yang menganggap pentingnya pernikahan sekufu (kafa’ah) ini, dalam aspek-aspek penting seperti agama, nilai hidup, atau tujuan jangka panjang dapat menjadi alasan yang valid untuk mempertimbangkan kembali rencana pernikahan. Ketidakseimbangan dalam hal-hal ini bisa menyebabkan konflik dan ketegangan yang signifikan dalam hubungan jangka panjang. Oleh karena itu, mempertimbangkan sekufu adalah penting untuk memastikan keharmonisan dan kompatibilitas dalam pernikahan.[footnoteRef:3] [3:  Wawancara dengan saudari Nanda, 26 Mei 2024] 

Adapun penuturan SZ beliau tidak peduli dengan kriteria sekufu (kafa’ah) dalam pernikahan semua itu terserah kepada calon pengantin saja soalnya yang mengarungi mahligai rumah tangga, yang menanggung manis pahitnya kehidupan mereka, asalkan sama-sama suka juga dari pada terjadi fitnah karena sering bersama (pacaran) maka lebih baik segera dinikahkan”.[footnoteRef:4] [4:  Wawancara dengan Siti Zahara, 27 Mei 2024] 

Sejauh ini yang menjadi perhatian dalam pernikahan sekufu (kafa’ah) di generasi Milinials ini  adalah sekufu dari segi profesi dan latar belakang pendidikan, bukan hanya sekufu dari segi keagamannya (ketaatannya) saja. disisi lain faktor profesi dan yang lainnya juga mengiringi yang mana berimbas terhadap tercukupinya kebutuhan hidup sehari-hari.
Berdasarkan paparan diatas, dapat dikatakan bahwa pandangan generasi milinials ini  terhadap pernikahan sekufu (kafa’ah) adalah bervariasi, namun yang lebih dominan kriteria sekufu (kafa’ah) dalam pernikahan disini dari segi profesi dan latar belakang pendidikan selain agama yang utama.
2. Konsep Sekufu dalam Islam
Sekufu berarti memiliki kafa‟ah. Secara etimologi kafa‟ah berarti sama, sederajat, sepadan atau sebanding.7 Dalam kamus bahasa Arab kafa‟ah berasal dari kata فاءة   ك - فاء   ك yang berarti kesamaan, sepadan dan sejodoh.8 Sedangkan dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia, kafa‟ah berarti seimbang.9 Sementara Ensiklopedi Islam dan Kamus Fiqih Islam memiliki kesamaan dalam mendefinisikan kafa‟ah atau kufu‟, yakni memiliki arti sebanding, setaraf, seimbang, keserasian atau kesesuaian.10
Maksud dari kafa‟ah dalam perkawinan adalah bahwa suami harus sekufu bagi istrinya, artinya dia memiliki kedudukan yang sama dan sepadan dengan istrinya dalam hal tingkatan sosial, moral, dan ekonomi. Dan tidak di ragukan bahwa semakin sama kedudukan laki-laki dengan kedudukan perempuan, maka keberhasilan hidup suami-istri semakin terjamin dan semakin terpelihara dari kegagalan.11 Adanya kafa‟ah ini dalam kehidupan suami istri tidak diragukan lagi akan bisa lebih menjamin kebahagiaan pernikahan dan lebih menjaga dari kegagalan dan kegoncangan rumah tangga.
Muhammad Abu Zahrah mendefinisikan kafa‟ah dengan keseimbangan antara calon suami dan calon istri dengan keadaan tertentu,
7 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 7, Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1997, Hlm. 36.
8 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), hlm. 378
9 Tri Rama K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Agung, t.th), hlm. 218
10 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994,, Hlm. 845.
11 Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, terj. Abu Syauqina dan Abu Aulia Rahma, Figih Sunnah, vol. 3, Hlm. 397.



yang dengan keadaan tersebut keduanya akan bisa menghindari kesusahan dalam menjalani kehidupan rumah tangga.12
Kafa‟ah menurut Madzhab Syafi‟i merupakan hal penting yang harus diperhatikan sebelum perkawinan. Keberadaan kafa‟ah diyakini sebagai faktor yang dapat menghilangkan dan menghindarkan munculnya aib dalam keluarga. Kafa‟ah adalah suatu upaya untuk mencari persamaan antara suami dan istri baik dalam kesempurnaan maupun keadaan selain bebas dari cacat.13 Adapun persamaan yang dimaksud adalah kondisi suami yang setara dengan istrinya dalam kedudukan sosial, agama, moral (akhlaq) dan ekonomi. Dengan demikian sebagian masyarakat meyakini bahwa kesepadanan antara suami dan istri menjadi salah satu faktor keharmonisan dalam rumah tangga.
Menurut pandangan Islam pernikahan bukanlah hanya urusan perdata semata, bukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah budaya, tetapi masalah dan peristiwa agama, oleh karena pernikahan dilakukan untuk memenuhi sunnah dari Allah dan Nabi. Di samping itu, pernikahan juga bukan untuk mendapatkan ketenangan hidup sesaat, tetapi untuk selama hidup. Oleh karenanya, seseorang harus menentukan pilihan pasangan hidupnya secara hati-hati dan dilihat dari berbagai segi.14 Mengenai sekufu (kafa‟ah) dalam pernikahan ini, bahwa paling tidak memenuhi empat kriteria yaitu : “kita menikah itu harus berpedoman terhadap empat kriteria, kita harus menganalogikan setiap status pasangan itu dari segi hartanya, yakni sama-sama berada, kemudian dari segi nasab atau keturunan baik keluarga dan status sosial di masyarakat, kemudian fisiknya yakni yang cantik dengan yang tampan dan terakhir agamanya yang utama. Jikalau mereka memiliki ilmu pengetahuan agama yang bagus atau cukup nantinya akan kafaah dari segi pendekatan keagamaan. Jikalau
12 Muhammad Abu Zahrah, Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah,Mesir: Dar al-Fikr wa al-Arabi, 1950, hlm. 156.
13 ‘Abd al-Rahman al-Jazairi, Kitab al-Fiqh al-Mazahib al-Arba’ah , Jilid IV, Cet. I ,Beirut: Dar al Kutub al-‘Ilmiyah, 1990, hlm. 57
14 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,, Jakarta: Prenada Media, 2006, hlm. 48



yang satunya jahil tentang agama sedangkan satunya paham agama maka tidak kafa‟ah dari segi keagamaan atau pengetahuan agamanya.
Keberadaan kafa‟ah diyakini sebagai faktor yang dapat menghilangkan dan menghindarkan munculnya aib dalam keluarga. Kafa‟ah adalah suatu upaya untuk mencari persamaan antara suami dan istri baik dalam kesempurnaan maupun keadaan selain bebas dari cacat. Adapun persamaan yang dimaksud adalah kondisi suami yang setara dengan istrinya dalam kedudukan sosial, agama, moral (akhlaq) dan ekonomi. Dengan demikian sebagian masyarakat meyakini bahwa kesepadanan antara suami dan istri menjadi salah satu faktor keharmonisan dalam rumah tangga. Selain sebagai syarat, kafa‟ah juga berkedudukan sebagai objek pertimbangan perkawinan. Disini kafa‟ah lebih dipahami sebagai bentuk dan macam-macamnya atau kriteria tertentu yang dijadikan seseorang untuk melihat pasangannya. Kedudukan ini memungkinkan kafa‟ah dijadikan standar pilihan dan alasan bagi seseorang untuk memilih dan menerima/menolak pasangannya. Di sisi lain, kafa‟ah juga berfungsi sebagai cermin bagi seseorang untuk menentukan pasangannya. Berdasarkan pengertian kafa‟ah yang berarti sepadan atau sama antara laki-laki dan perempuan, maka sesungguhnya kafa‟ah memiliki peran sebagai cermin agar seseorang yang menentukan pasangannya, baik itu memilih atau menerima/menolak bisa melihat dirinya sendiri terlebih dahulu sebelum melihat pasangannya.
Dalam memilih pasangan, Rasulullah Saw. memberikan tuntunan bahwa ada empat kriteria sekufu yang secara sosial selalu diperhatikan pada calon pasangan yang akan dipilih, sebagaimana hadits berikut:
Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Wanita itu dinikahi karena empat pertimbangan, kekayaannya, nasabnya, kecantikannya dan agamanya. Pilihlah wanita yang beragama maka kalian akan beruntung.” HR. Bukhari.
Menurut hadits tersebut, kriteria sekufu meliputi faktor harta, keturunan, kecantikan dan agama.



Para ulama menetapkan kriteria-kriteria untuk menetapkan kafaah tidaknya seseorang. Dalam menetapkan kriteria ini para ulama berbeda pendapat. Menurut mazhab Maliki, sifat kafaah ada dua, yaitu agama dan kondisi, maksudnya selamat dari aib bukan kondisi dalam arti kehormatan dan nasab. Menurut mazhab Hanafi ada 6 sifat kafa‟ah: yaitu agama, Islam, kemerdekaan, nasab, harta dan profesi. Menurut mazhab Syafi‟I ada enam sifat kafa‟ah yaitu: agama, kesucian, kemerdekaan, nasab, terbebas dari aib dan profesi. Sedangkan menurut mazhab Hambali sifat kafaah ada lima yaitu: agama, profesi, nasab, harta dan profesi.15 Berdasarkan penjelasan di atas, keempat mazhab sepakat atas kafaah dalam agama. Mazhab yang selain Maliki sepakatatas kafaah dalam kemerdekaan, nasab dan profesi. Mazhab Maliki dan Syafi‟I sepakat mengenai sifat bebas dari aib yang dapat menyebabkan timbulnya hak untuk memilih.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi silang pendapat dikalangan para fuqahah mengenai sifat-sifat kesetaraan (kafaah). Masing-masing ulama mempunyai batasan yang berbeda mengenai masalah ini.Perbedaan ini terjadi karena adanya perbedaan pandangan dalam menilai sejauh mana segi-segi kafa‟ah itu mempunyai kontribusi dalam melangengkan kehidupan rumah tangga. Dengan demikian, jika suatu segi dipandang mampu menjalankan peran dan fungsinya dalam melestarikan kehidupan rumah tangga, maka bukan tidak mungkin segi tersebut dimasukkan dalam sifat kafa‟ah. Sifat-sifat kesetaraan (kafaah) dari penjelasan kriteria kafa‟ah di atas dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Segi Agama atau ketakwaan.
Agama/ ketakwaan yang dimaksud di sini adalah kebenaran dan kelurusan terhadap hukum-hukum agama, istiqomah dan mengamalkan apa yang diwajibkan agama. Semua ulama mengakui agama sebagai salah satu unsur kafa‟ah yang paling

15 Wahbah Zuhaely, al- Fiqh al- Islam wa- Adillatuhu, Juz. VII (Cet. III; Beirut: Dar- al-Fikri 1409 H/1989 M), hlm. 235-236.



esensial. Penempatan agama sebagai unsur kafa‟ah tidak diperselisihan dikalangan ulama. Lakilaki yang bermaksiat dan fasik tidak sebanding dengan wanita yang salihah yang merupakan anak orang salih dan keluarganya memiliki jiwa agamis dan akhlak yang terpuji.
Adaikan ada seorang wanita salihah dari keluarga yang kuat agamanya menikah dengan pria yang fasik, maka wali wanita tersebut mempunyai hak untuk menolak atau melarang bahkan menuntut faskh, karena keberagaman merupakan suatu unsur yang harus dibanggakan melebihi unsur kedudukan, harta benda, nasab dan semua segi kehidaupan lainnya.Dasar penetapan segi agama ini adalah Hadis Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Abu Huraerah:
Artinya: “Perempuan itu dinikahi karena empat hal: karena harta, keturunan, kecantikan dan agamanya. Pilihlah wanita yang taat kepada agamanya, maka kamu akan beruntung.” (HR. Bukhari).
b) Segi Kemerdekaan
Kriteria tentang kemerdekaan ini sangat erat kaitannya dengan masalah perbudakan. Perbudakan diartikan dengan kurangnya kebebasan. Budak adalah orang yang berada dibawah kepemilikan orang lain. Ia tidak mempunyai hak atas dirinya sendiri. Adapun maksud kemerdekaan sebagai kriteria kafa‟ah adalah bahwa seorang budak laki-laki tidak kufu‟ dengan perempuan yang merdeka. Demikian juga seorang budak laki-laki tidak kufu‟ dengan perempuan yang merdeka sejak lahir.
Kemerdekaan juga dihubungkan dengan keadaan orang tuanya, sehingga seorang anak yang hanya bapaknya yang merdeka, tidak kufu‟ dengan orang yang kedua orang tuanya merdeka.
c) Segi Nasab.



Nasab adalah hubungan seseorang manusia denganasal- usulnya dari bapak dan kakek-kakek. Nasab yang dimaksud di sini adalah seseorang yang diketahui siapa bapaknya. Jumhur fuqaha (Hanafi, Syafi‟I dan Hanbali dan sebagian mazhab Syiah Zaidiah menganggap keberadaan nasab dalam kafaah.16
Faktor keturunan ini merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pribadi seseorang. Dalam proses menuju pernikahan, faktor keturunan ini juga perlu diperhatikan, Genetika orang tua sangat dominan dalam membentuk manusia, bukan saja rupa fisiknya tetapi juga karakteristik kejiwaannya. Hal ini sebagaimana dikatakan pula oleh Nabi Saw. “fainna al-„iraqa dassas” bahwa darah itu menurun. Keutamaan keturunan bukan bukan pada darah kebangsawanan atau bukan, tetapi lebih pada darah karakter.17
d) Segi kekayaan
Latar belakang kekayaan bagi seseorang berpengaruh dalam menyikapi kehidupan, selain tidak terbiasa hidup serba pas- pasan atau kekurangan, juga menjadi status sosial di tengah masyarakat. Dengan demikian kekayaan menjadi ukuran sekufu’ dalam perkawinan adalah hendaknya laki-laki yang akan menikah harus memiliki mahar dan nafkah. Bagi seseorang fakir atau miskin lantas tidak memiliki harta untuk membayar mahar dan nafkah atau salah satu diantaranya, maka dianggap tidak sekufu'.18 Oleh karena itu sebagian fuqaha‟ memandang perlu memasukkan unsur kekayaan sebagai faktor kafa‟ah dalam perkawinan.

16 Wahbah Zuhaely, Al- Fiqh al- Islam wa- Adillatuhu, Juz. VII (Cet. III; Beirut: Dar- al-Fikri 1409 H/1989 M), hlm. 235-236.
17 Mubarok, Psikologi Keluarga, Malang:Madani, 2016 hlm. 102.
18 Dadang jaya, Bagaimana Relasi Suami–Istri Perkawinan Tidak Sekufu dalamProfesi: Dampak terhadap Keharmonisan Keluarga, jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan Pendidikan Volume 31 Nomor 1 Tahun 2021.



Selain itu, jika seorang fakir mengawini perempuan yang sudah terbiasa hidup dalam kemewahan harta, dikhawatirkan perempuan tersebut nantinya akan melecehkan suaminya yang tak berharta itu, dan yang demikian itu akan membuat retaknya hubungan perkawinan mereka. Mazhab Syafi‟i dan mazhab Maliki berpendapat bahwa kekayaan/ harta tidak masuk dalam unsur kafaah, karena harta adalah sesuatu yang bisa hilang dan tidak menjadi kebanggaan bagi orang-orang yang zuhud. Bahkan kemiskinan bagi mereka adalah sebuah kemuliaan di dalam agama.19
3. Konsep Sekufu Millennial
a. Sekufu dalam agama
Di era sekarang ini, pemilihan pasangan atas dasar agama/seiman sudah seperti diabaikan dikalangan generasi sekarang. Generasi sekarang agama/seiman tidak lagi menjadi barometer yang penting, padahal jika agama dan keimanan yang seharusnya dijadikan sebagai pedoman atau pijakan yang paling utama, hal ini selaras dengan hadis Nabi Muhammad saw yang diriwayatkan oleh Imam Al-baihaqi dalam syu‟abul iman No.5486 yang artinya “Apabila seorang hamba menikah maka telah sempurna	separuh	agamanya, maka takutlah kepada Allah SWT untuk separuh sisanya" (HR. Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman)20
Di Indonesia sendiri sekufu dalam agama sering dikaitkan dengan sekufu dalam organisasi kegaamaan yang dimana di Indonesia sendiri terdapat beberapa organsasi keagamaan besar seperti NU, Muhammaddiyah dan persatuan Islam atau yang sering disebut persis. Ketiga organisasi ini pada dasarnya sama secara aqidah, yakni termasuk golongan ahlu sunnah wa al-jama’ah. Namun dalam tata cara berijtihad

19 Rusdaya basri, fiqh munakahat 4 mazhab dan kebijakan pemerintah,Sulawesi selatan;kaaffah learning center,2019.,hlm.71
20 Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Aliy Al-Baihaqi, Syu’bul Iman (Beirut: Daar Al-Kutub Al- Ilmiyah, n.d.)



untuk menetapkan suatu hukum, ketiganya memiliki perbedaan sehingga terlihat sedikit kontras khususnya dalam hal praktek ibadah dan tradisi keagamaan.21Hal ini seringkali memicu konflik diantara masyarakat yang cenderung majemuk, terutama perihal prinsip. Bahkan menjad isangat rawan ketika konflik ini memasuki ranah sebuah kafa’ah dalam sebuah perkawinan.
Adapun salah satu alasan dalam memegang prinsip sekufu dalam satu organisasi keagamaan atau satu golongan ini, sebagian masyarakat meyakini bahwa dengan menikah dengan orang yang berlatar belakang sama dan sepemahaman dalam fiqh maka akan menunjang keharmonisan dalam berumah tangga.Namun pada kenyataannya banyak pula pasangan yang beda organisasi keagamaan namun bisa tetap rukun dan harmonis. Hal ini menunjukkan bahwa kafa’ah dalam konteks organisasi keagamaan juga bersifat relative.
b. Segi keturunan/nasab
Selain untuk beribadah Salah satu tujuan dari pernikahan yaitu meneruskan keturunan yang dapat menjadi salah satu investasi di dunia dan juga akhirat. Kafa‟ah dalam prakteknya berdampak pada nasab atau keturunan yaitu ketika seseorang menikah dengan garis keturunan yang sepadan dengannya, maka akan menghasilkan nasab yang jelas dan berurutan seperti hal nya kebiasaan beberapa suku di Indonesia yang menjadikan kafa‟ah dalam aspek suku sebagai salah satu syarat pernikahan, hal ini dimaksudkan untuk menjaga garis nasab yang telah diturunkan oleh nenek moyangnya. Sebagai contoh dapat kita dapati

21 Rafida Ramelan, Sekufu dalam konteks hukum keluarga modern, Tahkim, Jurnal Peradaban dan Hukum Islam. Vol.4 No.1 (Maret, 2021)



kalangan syarifah atau para wanita keturunan Nabi yang diharuskan menikah dengan sesama dzurriyah Nabi atau dari kalangan Habaib dengan maksud agar garis keturunan Rasulullah tetap terjaga kelanggengannya.22 Pada contoh lainnya dalam masyarakat Aceh ada istilah orang yang keturunan teuku harus disandingkan dengan keturuna cut juga agar garis keturunan raja ini tetap terjaga. Namun, di era sekrang hal hal demikian sudah jarang kita temukan di masyarakat mengingat generasi sekarang sudah sanga jarang yang memperhatikan garis keturunan yang dinggap oleh generasi sekarang ribet dan lain sebgainya.
c. sekufu dalam pekerjaan
Unsur lain yang terdapat dalam kafa’ah dalam konteks millennial yaitu pekerjaan atau mata pencaharian. Pekerjaan berkenaan dengan segala sarana maupun prasarana yang dapat dijadikan sumber penghidupan baik perusahaan maupun yang lainnya.23 Jika apabila ada seorang wanita yang berasal dari kalangan orang yang mempunyai pekerjaan tetap dan terhormat, maka dianggap tidak sekufu‟ dengan orang yang rendah penghasilannya. Pendapat lain mengatakan bahwa dalam pemberlakuan segi pekerjaan ini harus diperhatikan „urf (adat) dan tradisi yang berlaku pada suatu tempat. Suatu pekerjaan dianggap terhormat atau tidaknya adalah tergantung pada pandangan adat setempat atau zaman tertentu.24 Dengan demikian jika pekerjaan yang disuatu tempat dipandang terhormat tapi di tempat si wanita dianggap rendah, maka pekerjaan tersebut dapat menghalangi terjadinya kafa’ah.
d. Sekufu dalam pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang juga dianggap sebagai kriteria kafa’ah baru pada era millennial yang tidak disinggung sama sekali oleh ulama salaf. Saat ini, pendidikan dianggap lebih penting karena tidak

22 Azzahro khulaifa,m.mukhid mashuri,dkk.Urgensi Kesetaraan Pasangan Sekufu‟ Dalam Al- Qur‟an(Tinjauan Tematik Konseptual Perspektif Tafsir Maqashidi), Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial Volume 01, Number 01, 2023
23 Al-Hakim, Prioritas Kafa’ah., hlm. 46
24 Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Perbandingan dalam Kalangan Ahlus Sunnah dan Negara - Negara Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hlm. 175



hanya melahirkan keterampilan kerja melainkan juga melahirkan perubahan mental, selera, minat, tujuan, dan cara berbicara.25
Penelitian Noryamin Aini menunjukkan hasil yang menarik yaitu hanya 9,7% laki-laki menikahi pasangan yang berpendidikan lebih tinggi darinya (marry up). Sebaliknya, perempuan sangat langka menikah dengan laki-laki yang berpendidikan lebih rendah (marry down).26 Artinya, rata- rata seorang laki-laki lebih memilih istri yang pendidikannya lebih rendah karena kesadaran idealisnya, yakni agar superioritas dirinya tidak kalah dengan istrinya.
4. Penutup
a. Kesimpulan
Konsep sekufu yaitu laki-laki sebanding dengan perempuan, sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat sosialnya, dan sederajat dalam akhlak serta kekayaannya. Sekufu dalam kehidupan suami istri akan lebih menjamin kebahagiaan pernikahan dan lebih menjaga dari kegagalan dan kegoncangan rumah tangga. Adapun kriteria sekufu dalam Islam meliputi faktor harta, keturunan, kecantikan, dan agama, namun ukuran utama terletak pada faktor agama.
Konsep sekufu dalam konteks milinials meliputi sekufu dalam usia, sekufu dalam pekerjaan, sekufu dalam pendidikan, dan sekufu dalam keagamaan. Seseorang yang mendapat pasangan sesuai dengan keinginannya akan sangat membantu dalam proses sosialisasi menuju tercapainya kebahagiaan keluarga, yaitu keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Perasaan sreg dan cocok yang dirasakan pasangan akan dapat mendistorsi berbagai kekurangan. Hal ini akan berbanding terbalik, posisi suami yang tidak sekufu dengan istrinya ataupun sebaliknya, sering kali memicu perselisihan di antara keduanya.



25 Rafida Ramelan, Sekufu dalam konteks hukum keluarga modern, Tahkim, Jurnal Peradaban dan Hukum Islam. Vol.4 No.1 (Maret, 2021)
26 Noryamin Aini, Tradisi Mahar di Ranah Lokalitas Umat Islam: Mahar dan Struktur Sosial di Masyarakat Muslim Indonesia, Jurnal Ahkam Vol. XIV No. 1 Januari (2014), hlm. 2
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